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Perhatikan Tampilan Berikut:



Hans Christian Oersted :

Jarum Kompas dibelokan oleh  kawat 
yang mengangkut arus listrik

Michael Faraday dan Yoseph Henry :Michael Faraday dan Yoseph Henry :

Dengan menggerakan sebuah magnet di 
dekat sebuah simpal konduktor dapat 
menyebabkan sebuah arus dalam simpal itu.
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Jika muatan bertanda negatif, maka arah gayanya berlawanan 
dengan pedoman di atas.
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Berapa besar kecepatan v yang harus dimiliki oleh partikel bermuatan, 
jika muatan tersebut bergerak tanpa percepatan (v konstan)?
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Gambar c, kini rotor pada posisi 
1800 , kondisi ini mirip dengan 
kondisi pada gambar a yang akan 
menyebabkan rotor terus berputar menyebabkan rotor terus berputar 
berlawanan arah dengan jarum 
jam.


